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ABSTRACT

The main obstacle in the commercialization of seedlings mass propagation through tissue culture
techniques is the high cost of the culture media component. Therefore, the production of low-cost
tissue culture is required. This study aims to develop low-cost in-vitro media for the production of the
seedlings of Barangan banana. This study was composed following Factorial Completely Randomized
Design. The first factor was Terra Novalgro liquid fertilizer with three concentrations, namely 1, 2, and
3 ml L™, while the second factor was Gandasil-D with three concentrations namely 1, 2, and 3 mg L™,
SO obtained nine treatments, each treatment was repeated ten times with a total 90 of experimental
units. MS media was used as control. The parameter observed was number of shoots, number of
leaves and number of roots. The results of this study exhibited that the treatment of 1 ml Lt liquid
fertilizer + 2 mg L™ foliar fertilizer produced 9.30 shoots/explant and 1.90 leaves/explant, that no
significantly different from MS medium (control) which produced 9.0 shoots/explant and 0.3
leaves/explants. Therefore, using completed liquid fertilizers and foliar fertilizers as medium in vitro
propagation of barangan bananas can become an alternative replace MS medium, as well as reduced
the cost of culture media as 91% -93% compared to MS media.
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PENDAHULUAN Teknik kultur jaringan merupakan metode

Pisang barangan (Musa acuminata L.)
merupakan anggota Famili Musaceae, yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pisang
menempati urutan pertama produksi buah
Indonesia vyaitu 7.280.658 ton/tahun (BPS,
2020) dan merupakan salah satu komoditas
andalan ekspor dengan negara tujuan China,
Uni emirat arab, jepang, Malaysia dan
singapura. Dari tahun 2017 hingga 2018
Indonesia mengalami peningkatan ekpor pisang
sebesar 30.4% (ITC, 2020).

Salah satu  permasalahan  dalam
budidaya pisang secara luas adalah
keterbatasan bibit dalam jumlah banyak,
seragam dan bebas penyakit. Kebutuhan bibit
pisang barangan berkisar 1.100-1.670 bibit/ha
tergantung jarak tanam yang digunakan.
Perbanyakan tanaman pisang secara
konvensional dilakukan melalui anakan dan
bonggol yang hanya mampu menghasilkan 1-10
anakan dalam satu tahun (Tilaar dan Sompotan,
2007). Oleh karena itu diperlukan metode
perbanyakan yang dapat menghasilkan bibit
yang seragam, bebas penyakit, dalam jumlah
yang banyak dan waktu yang singkat.

perbanyakan vegetative ynag dilakukan
mengisolasi bagian dari tanaman yang akan
digunakan sebagai eksplan untuk ditumbuhkan
pada media tertentu dengan kondisi aseptic dan
lingkungan terkendali (in vitro) hingga menjadi
tanaman utuh. Keunggulan dari kultur jaringan
yaitu dapat menghasilkan bibit yang seragam,
cepat, banyak bebas penyakit dan tidak
tergantung musim. Kendala yang dihadapi
dalam komersialisasi bibit melalui teknik kultur
jaringan adalah mahalnya biaya komponen
media kultur. Sehingga produksi kultur jaringan
dengan biaya rendah menjadi kebutuhan saat
ini. Biaya produksi kultur jaringan menjadi
perhatian bagi laboratorium komersial (Babbar
and Jain, 2006). Media Murashige and Skooge
(MS) merupakan media yang umum digunakan
dalam perbanyakan tanaman secara in vitro
karena memiliki komposisi unsur hara yang
lengkap. Akan tetapi media ini relatif mahal yaitu
berkisar Rp.25.000-30.000 per liter media.
Keberhasilan perbanyakan secara in vitro salah
satunya dipengaruhi oleh komposisi media yang
digunakan. Secara umum komposisi media
kultur terdiri dari garam anorganik, garam
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mineral, zat pengatur tumbuh, bahan pemadat,
sumber karbon dan supplement organik.
Modifikasi media kultur guna menekan
biaya produksi telah banyak dilakukan pada
beberapa tanaman dengan memodifikasi
sumber carbon, sumber air, sumber vitamin,
sumber agar, dan komponen media lainnya
(Mulia et al., 2020; Daud et al., 2011; Raghu et
al., 2007; Pefia-Rojas et al., 2020; Wati dan
Djenal, 2020; Bano et al, 2020; Ded &
Pongener, 2013; Mengesha et al., 2013; Sahu
and Sahu, 2013; Datta et al., 2017; Ayenew et
al., 2012; Khorsha et al., 2016;). Beberapa
peneliti berfokus kepada pengganti unsur hara
makro dan unsur hara mikro yang tersedia pada
pasar lokal dengan harga yang murah dan
terjangkau, diantaranya Ogero et al.,, (2012)
pada tanaman ubi jalar; Amien dan Wiguna,
(2016) pada tanaman nilam, Biwas and Biwas
(2017) pada Lilium asiati, Budiyanti et al., (2016)
pada tanaman Krisan dan Hasanah et al.,
(2014) pada tanaman anggrek. Bano et al.,

2020 melaporkan, modifikasi media
menggunakan  ekstrak mentha  mampu
menurunkan biaya media hingga 75%

dibandingkan media dasar MS. George and
Manuel, (2013) melaporkan modifikasi yang
dilakukan secara menyeluruh meliputi media
dan peralatan dapat menghemat biaya kultur
hingga 92%.

Penggunaan pupuk anorganik dan bahan
organik sebagai pengganti media MS dalam
kultur in vitro telah dilaporkan pada tanaman
nilam menggunakan pupuk Gandasil,
Growmore, Hyponex dan Vitabloom tetapi
hasilnya tidak lebih baik dari media MS (Amien
dan Wiguna, 2016). Pada tanaman krisan
menggunakan pupuk majemuk dan pupuk cair
(Budiyanti et al., 2016; Shintiavira et al., 2012;
Sutarto et al.,, 2003) pada tanaman anggrek
menggunakan pupuk daun, hyponex, air kelapa,
bubur papaya dan bubur pisang (Hasanah et al.,
2014; Afriani 2006; Rachmatullah, 2009) dan
pada tanaman ubi jalar (Laisiana, 2010).

Pupuk cair Terra Novalgro memiliki
kandungan unsur hara dan asam humik yang
berperan meningkatan serapan unsur hara
(Santi, 2016) dan meningkatkan kerja enzim
sebagai katalis organik (Andalasari, 1997)
sedangkan pupuk daun Gandasil-D memiliki
kandungan Nitrogen (20%), Kalium (15%)
Fosfor (15%), Magnesium (1%), dan sisanya
terdiri dari unsur hara mikro (B, Mn, Cu, Co Zn),
dan beberapa vitamin (Nicotimide, Lactoflavine
dan  Anerine) yang berperan  dalam
pertumbuhan tanaman terutama pada masa
vegetatif. = Penggunaan Terra-Novalgro dan
Hyponex sebagai media kultur in-vitro telah
dilaporkan Laisina (2010) pada perbanyakan in-
vitro ubi jalar, dimana perlakuan 2 ml/L hyponex
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mampu meningkatkan jumlah buku dan jumlah
daun, tatapi tidak meningkatkan jumlah akar.
Sejauh ini belum ada laporan penggunaan
media murah untuk pengembangan kultur
jaringan pisang Barangan. Penelitian ini
dirancang untuk mendapatkan media kultur
murah, tanpa mengurangi kualitas pertumbuhan
dan perbanyakan pisang barangan
menggunakan pupuk cair lengkap (Terra
Novalgro) dan pupuk daun (Gandasil D).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-
Juli 2016 di Laboratorium Genetika dan
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah planlet steril pisang
Barangan hasil kultur pada Media MSO selama
2 bulan, pupuk daun Gandasil D yang memiliki
kandungan N (20%), P,Os (15%), K,O (15%),
MgSO, (1%), unsur hara mikro dan vitamin (Mn,
Co, Cu, Zn, B, Lactoflavin, Nicotinic
Acid,Aneurine), dan pupuk cair lengkap Terra
Novalgro yang memiliki kandungan unsur C
(12,90%), N (0,51%), P (0,04%), K (109,00
ppm), Ca (8,23 ppm), Mg (0,08 ppm), Fe (44,85
ppm), Zn (4,05 ppm), Bahan organik (22,29%),
Asam humic (0,55%) dan Fulvic Acid (74,26%).

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial, dimana
faktor pertama adalah pupuk cair Terra
Novalgro dengan 3 konsentrasi yaitu 1 ml L™, 2
ml L* dan 3 ml L™, sedangkan faktor kedua
yaitu Gandasil dengan 3 konsentrasi yaitu | ml
L*, 2 ml L™* dan 3 ml L™, terdapat 9 perlakuan
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10
kali, sehingga terdapat 90 satuan percobaan.
Setiap unit percobaan terdiri dari 1 botol kultur
dan 1 eksplan/botol. Planlet yang digunakan
merupakan tunas yang berukuran = 1 cm.
Komposisi media yang digunakan adalah
masing-masing perlakuan dengan tambahan
3% sukrosa dan 6,5 gr agar sebagai pemadat.
Selanjutnya media MS akan digunakan sebagai
kontrol.

Pengamatan dilakukan setiap minggu
selama delapan minggu. Pengamatan dilakukan
terhadap jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah
akar. Selanjutnya data yang dianalisis adalah
data pada minggu ke-8 menggunakan ANOVA,
jilka terdapat perbedaan pada taraf 5%
dilakukan uji lanjut DMRT. Kemudian hasil
terbaik dari perlakuan ini akan dibandingkan
dengan media MSO sebagai kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplan mulai mengalami pertumbuhan
sejak 1 MST yang ditandai dengan tumbuhnya
tunas, daun dan akar. Beberapa eksplan juga
mengalami browning dimana eksplan menjadi
coklat selanjutnya diikuti oleh media sehingga
media menghitam. Eksplan yang mengalami
browning tidak berhasil tumbuh. Browning atau
pencoklatan jaringan tanaman terjadi karena
adanya aktivitas oksidasi yang bisanya terjadi
pada tanaman yang mengandung senyawa
fenol yang tinggi. Oksidasi senyawa fenolik
bersifat reaktif dan toxic terhadap jaringan
tanaman (Ahmad et al., 2013). Akumulasi fenol
yang terjadi secara terus menerus akan
terakumulasi pada media menyebabkan
penyerapan unsur hara terhambat dan kematian
pada eksplan (Hutami, 2008; Marlin et al.. 2012
dan Santoso & Nursandi, 2002).

Jumlah Tunas
Jumlah tunas secara nyata dipengaruhi
oleh konsentrasi pupuk cair (Terra Novalgro),
pupuk daun (Gandasil-D) dan interaksi
keduanya. Perlakuan 1 ml L™ pupuk cair + 2 ml
L™ pupuk daun (gandasil) menghasilkan rata-
rata jumlah tunas terbanyak vyaitu 9.30
tunas/ekplan dan berbeda nyata dengan
Perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan 3 ml L
pupuk cair + 3 ml L pupuk daun
menghasilkan rata-rata jumlah tunas terendah

yaitu 0.20  tunas/eksplan. Peningkatan
konsentrasi  pupuk cair dan gandasil
menurunkan jumlah tunas yang terbentuk

(Tabel 1). Perlakuan 1 ml L pupuk cair + 2 ml
L* pupuk daun (Gandasil D) menghasilkan 9.3
tunas/ekplan, tidak berbeda nyata dengan
tanaman kontrol (media MS) yang
menghasilkan rata-rata 9.00 tunas/eksplan pada
8 MST (Gambar 1).

Tabel 1. Rata-rata jumlah tunas pada 8 minggu
setelah kultur

Pupuk ) N
Cair Gandasil (ml L) Rataan
(ml L) 1 2 3
1 530b 9.30a 0.40c 5.00a
2 440b 2.00c 0.40c 2.27b
3 5.70b 2.10c 0.20c 2.67b
Rataan 5.13a 4.47a 0.33b
Kontrol (MS0) 9.00a

Perpaduan antara pupuk cair dan pupuk
daun Gandasil dengan konsentrasi yang tepat
mampu mengimbangi komposisi media MS. Hal
ini karena Gandasil memiliki komposisis unsur
hara makro yang cukup tinggi yaitu N (20%),
K50 (15%), P,0s5 (15%), MgSO, (1%), dan unsur
hara mikro (Mn, Co, Cu, Zn, B) serta vitamin
(Lactoflavin, Nicotinic Acid,Aneurine) demikian
juga pupuk cair Terra Novalgro memiliki

kandungan unsur Carbon (12,90%), Nitrogen
(0,51%), Pospor (0,04%), Kalium (109,00 ppm),
Ca (8,23 ppm), Mg (0,08 ppm), Fe (44,85 ppm),
Zn (4,05 ppm), Bahan organic (22,29%), Asam
humic (0,55%) dan Fulvic Acid (74,26%),
sehingga penambahan pupuk daun dan pupuk
cair tersebut mampu mendukung pertumbuhan
vegetatif tanaman seperti pembentukan tunas,
daun dan akar.

Gambar 1. Jumlah tunas hasil pada media alternatif
(& 1 ml/L pupuk lengkap cair + 2g/L
Gandasil D, [b] 2 ml/L pupuk lengkap cair +
1g/L Gandasil, [c] media dasar MS
(kontrol), [d] 2 ml/L pupuk lengkap cair + 2
g/L Gandasil, [e] 1 ml/L pupuk lengkap + 1
g/L Gandasil, [f] 3 ml/L pupuk lengkap
cair+3 g/L Gandasil.

Beberapa penelitian lain juga pernah
melaporkan  penggunaan media alternatif
sebagai pengganti MS mampu menghasilkan
tunas yang tidak berbeda dengan media dasar
MS bahkan lebih baik dari MS seperti Nuraini et

al., (2014) pada tanaman kentang
menggunakan 2 mg/l pupuk daun+ekstrak
pisang mampu menghasilkan 10.87

tunas/eksplan berbeda nyata dengan media
dasar MS  yang menghasilkan 8.47
tunas/eksplan.

Pada perlakuan ini media belum
ditambahkan zat pengatur tumbuh, sehingga
peningkatan jumlah tunas diduga dapat lebih
tinggi jika diberi tambahan zat pengatur tumbuh
yang berperan terhadap induksi tunas.
Modifikasi media pengganti MS yang diberi
tambahan zat pengatur tumbuh menghasilkan
tunas yang lebih tinggi dilaporkan oleh Biwas
and Biswas, (2017) pada tanaman Lilium
Asiatic, Rasal-monir et al., (2020) pada Gynura
Procumbens, dan Biswas et al., (2014) pada

Mentha sp.
Peningkatan konsentrasi pupuk cair dan
Gandasil menyebabkan penurunan jumlah

tunas, dan eksplan juga mengalami browning,
dan beberapa tunas mengalami vitrifikasi. Hal
yang sama juga dilaporkan oleh Supriati, (2010)
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pada pisang kapok, dimana peningkatan dosis
pupuk cair (Growmore, Hyponex dan Rosasol)
hingga 8 g/L menyebabkan kematian eksplan
pisang kapok.

Hasil penelitian ini lebih baik dari laporan
Budiyanti et al., (2016) pada tanaman krisan
menggunakan beberapa pupuk majemuk
(Growmore, Hortigro dan Kristalon) belum
mampu menghasilkan tunas yang tunas lebih
baik dari media media MS. Walaupun demikian
penggunaan pupuk gandasil sebagai sumber
nitrogen pada media kultur dan menghasilkan
jumlah tunas yang tidak berbeda nyata dengan
media MS dilaporkan oleh Meriyanto, et al.,
(2016) pada tanaman ubi jalar. Penggunaan 2
gr/L Gandasil menghasilkan waktu muncul
tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar
dan panjang akar yang tidak berbeda nyata
dengan media MS. Shintiavira et al. (2012)
pada tanaman krisan menggunakan 2-3
Hyponex + 0.1 mg IAA menghasilkan tinggi
planlet, jumlah daun, jumlah nodus, jumlah akar
dan Panjang akar yang tidak berbeda nyata
dengan media MS.

Jumlah daun

Jumlah daun dipengaruhi oleh
konsentrasi Gandasil, sedangkan pupuk cair
dan interaksi dengan pupuk Gandasil tidak
mempengaruhi jumlah daun yang terbentuk
(Tabel 2). Jumlah daun tertinggi diperoleh pada
perlakuan 2 ml L Gandasil yaitu rata-rata 2.97
daun/eksplan, tetapi tidak berbeda signifikan
dengan pemberian 1 ml L* Gandasil yang
menghasilkan rataan 1.70 daun/eksplan.
Gandasil-D merupakan salah satu pupuk daun
yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif,
hal ini dapat terlihat dari kandungan N yang
cukup tinggi pada Gandasil yaitu 20% atau 200
mg/L. Amien dan Wiguna, (2016) melaporkan
penggunaan Gandasil pada tanaman nilam
sebagai media pengganti MS menghasilkan
rata-rata jumlah daun yang lebih rendah
dibandingkan dengan media MS. Berbeda
dengan Hasanah et al, (2014) pada kultur
anggrek, melaporkan penggunaan Gandasil
hanya menghasilkan 1-2 daun/eksplan yang
lebih rendah dari media MS.

Peningkatan Gandasil menjadi 3 ml L*
signifikan menurunkan jumlah daun vyang
terbentuk yaitu 0.80 daun/eksplan.
Penggunaan Nitrogen vyang terlalu tinggi
menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman
juga dilaporkan Mukaromah et al., (2013) pada
kultur anggrek. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Shintiavira et al., (2012) pada
tanaman krisan, peningkatan pupuk daun 3 ml/L
menurunkan jumlah daun vyang terbentuk.
Nitrogen (amonium dan nitrat) dalam kondisi
berlebih akan bersifat toxic pada tanaman (Dijk
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and Eck, 1995). Sehingga pemberian
konsentrasi yang tepat akan sangat membantu
penyerapan N kedalam sel tanaman.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan Gandasil terhadap rata-
rata jumlah daun terbentuk pada 8 minggu
setelah kultur

Gandasil (ml L-1)

Rataan Jumlah Daun

1 1.70ab
2 2.97a
3 0.80b

Kontrol (MS0) 00.30c

Gandasil yang diberikan pada konsentrasi
1-3 ml L'" menghasilkan jumlah daun yang lebih
tinggi dibandingkan media MS yang hanya
menghasilkan rata-rata 0.3 tunas/eksplan (Tabel
2). Berbeda dengan hasil penelitian Supriati,
(2010) pada pisang Kepok dilaporkan
penggunaan media alternatif (Growmore,
Hyponex, Rosasol) menghasilkan jumlah daun
yang lebih rendah dibandingkan media MS.
Selanjutnya Shintiavira et al. (2012) melaporkan
pada tanaman krisan pemberian pupuk
Hyponex 1-3 g/liter menghasilkan jumlah daun
yang tidak berbeda dengan MS. Berdasarkan
hal tersebut respon tanaman  sangat
dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi media
alternatif yang digunakan serta jenis dan
genotype tanaman yang diujikan. Sehingga
sangat penting dilakukan optimasi untuk
mendapatkan media dan konsentrasi yang
tepat. Hal yang sama juga dilaporkan oleh
Zhang et al.,, (2019) bahwa sangat penting
melakukan optimalisasi terhadap jenis dan
komponen media kultur pada masing-masing
tanaman.

Jumlah akar

Jumlah akar tidak dipengaruhi oleh
perlakuan yang diberikan. Rata-rata perlakuan
menghasilkan 0.0-1.5 akar/eksplan (Tabel 3).
Pada in vitro induksi tunas lebih dulu dilakukan
dan induksi akar biasanya dilakukan sebelum
aklimatisasi. Pada penelitian ini media dasar
MS dan 1 ml Pupuk cair + 1 ml Gandasil tidak
membentuk akar. Pada pisang kepok dilaporkan
induksi akar pada media alternatif (Growmore
dan Hyponex) dapat dilakukan tanpa tambahan
zat pengatur tumbuh sehingga biaya produksi
menjadi lebih murah (Supriati, 2010). Berbeda
dengan pisang Barangan, pada penelitian ini
menggunakan Gandasil dan Terra Novagro
jumlah akar yang terbentuk masih sangat
rendah, sehingga untuk induksi akar dibutuhkan
tambahan zat pengatur tumbuh yang berperan
untuk induksi perakaran. Hasil penelitian serupa
juga pernah dilaporkan Amien dan Wiguna,
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(2016) pada kultur Nilam, penggunaan
Gandasil-D+vitamin MS pada kultur Nilam
menghasil akar yang paling rendah yaitu 9
akar/eksplan, berbeda nyata dengan MS yang
mampu menginduksi 31 akar/eksplan.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan Pupuk Cair terra
Novagro dan Gandasil D terhadap jumlah

Akar
Pupuk Cair Gandasil (mg/I

F()mI/I) 1 > (mg )3 Rataan
1 0,00 040 1,00 0,46
2 1,30 120 0,20 0,90
3 0,30 150 0,60 0,80

Rataan 053 1,03 0,60

Kontrol 0,00

Penggunaan pupuk lengkap dan pupuk
caik organik dapat memberikan solusi terhadap
mahalnya biaya media dasar MS yang biasa
digunakan dalam perbanyakan tanaman melalui
kultur jaringan. Selain biaya yang relatif murah
media alternatif juga dapat diperoleh di pasar
lokal dengan mudah. Penggunaan media dasar
MS membutuhkan biaya Rp.25.000-30.000 per
liter media, sedangkan menggunakan pupuk
daun Gandasil dan pupuk cair hanya
membutuhkan biaya Rp. 2.160 per liter atau
terjadi penurunan biaya sebesar 91%-93%
dibandingkan media MS.

Pengembangan protokol kultur jaringan
dengan biaya produksi murah melalui modifikasi
komposisi kimia dalam media telah banyak
dilaporkan diantaranya George and Manuel
(2013) pada beberapa tanaman. Supriati, (2010)
melaporkan penurunan biaya produksi bibit
pada pisang kapok mencapai 83% dengan
menggunakan media alternatif Growmore dan
Hyponex. Ogero et al., 2012 pada tanaman Ubi
jalar berhasil mengembangkan media murah di
Afrika  mampu menghemat biaya produksi
hingga 92% dibandingkan media dasar MS.
Pengembangan media murah pada tanaman
kentang juga dilaporkan signifikan menurunkan
biaya produksi hingga 90% (Pefa-Rojas et al.,
2020). Penurunan biaya produksi bibit pada
Lillium asiatic menggunakan media modifikasi
10 kali lebih rendah dibandingkan media MS
(Biwas and Biwas, 2017), Selanjutnya Gitonga
et al., (2010) melaporkan penggunaan bahan
anorganik lokal sebagai pengganti unsur hara
makro dan mikro mampu mengurangi biaya
produksi kultur jaringan pisang hingga 94%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penggunaan 1 ml L* pupuk lengkap
cair Terra Novegro dan 2 ml L* pupuk daun
Gandasil-D dapat dijadikan sebagai media

alternatif pengganti MS untuk perbanyakan in
vitro pisang barangan dengan menghasilkan 9.3
tunas/eksplan dan rata-rata 1.90 daun/ekslan.
Media ini dapat mengurangi komponen biaya
media kultur hingga 91%-93% dibandingkan
media dasar MS

Saran

Untuk melihat kemampuan multiplikasi
media 1 ml L™ pupuk lengkap cair + 2 ml L™
pupuk daun Gandasil, sebaiknya diberi
tambahan zat pengatur tumbuh yang berperan
dalam induksi tunas.
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